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BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penciptaan film dokumenter Acciaccatura Ostinato: Nyanyian Ratapan dalam
Ma'Badong berhasil mendokumentasikan praktik Ma'Badong dalam ritual Rambu
Solo' masyarakat Toraja sebagai sebuah tradisi vokal yang memiliki fungsi musikal,
sosial, dan spiritual. Melalui pendekatan etnografi audiovisual, film ini
menghadirkan Ma'Badong tidak hanya sebagai nyanyian ratapan, tetapi sebagai
bagian dari sistem budaya yang memuat penghormatan kepada mendiang, ekspresi
kedukaan kolektif, serta sarana memperkuat solidaritas masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara musikal Ma'Badong ditandai oleh
penggunaan vokal unisono, pengulangan syair, pemanjangan bunyi vokal, dan pola
penyajian yang dipimpin oleh Indo' Badong. Unsur-unsur tersebut membentuk
karakter musikal yang khas sekaligus mendukung penyampaian makna emosional
dalam ritual kematian masyarakat Toraja.

Ma'Badong juga berfungsi sebagai media pewarisan nilai budaya dan memori
kolektif. Syair-syair yang dilantunkan tidak hanya mengungkapkan rasa duka, tetapi
juga merekam kisah hidup, identitas, serta hubungan sosial mendiang dengan
komunitasnya. Dengan demikian, Ma'Badong menjadi ruang yang menjaga
keberlanjutan pengetahuan budaya secara turun-temurun.

Film dokumenter yang dihasilkan menunjukkan bahwa media audiovisual
mampu menjadi sarana yang efektif untuk merepresentasikan praktik budaya yang

hidup. Melalui perpaduan gambar, suara, dan narasi, berbagai aspek musikal dan
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makna budaya dalam Ma'Badong dapat disampaikan secara lebih utuh kepada
masyarakat luas. Oleh karena itu, karya ini tidak hanya berfungsi sebagai
dokumentasi budaya, tetapi juga sebagai bentuk kontribusi dalam upaya pelestarian
dan penyebarluasan pengetahuan mengenai tradisi Ma'Badong masyarakat Toraja.
B. Saran

Berdasarkan proses penelitian dan penciptaan karya yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi perhatian bagi penelitian
maupun penciptaan karya selanjutnya.

Penelitian mengenai Ma’Badong dan tradisi Toraja lainnya perlu terus
dikembangkan secara lebih mendalam, baik dari aspek musikal, sosial, linguistik,
maupun spiritual, agar pemahaman terhadap tradisi ini semakin luas dan
komprehensif.

Dokumentasi audiovisual terhadap tradisi lisan dan ritual budaya perlu terus
dilakukan sebagai bentuk pelestarian budaya, terutama terhadap praktik- praktik
yang mulai mengalami tantangan akibat modernisasi dan perubahan sosial.

Dalam proses penciptaan karya berbasis budaya, penting untuk menjaga
pendekatan yang etis, partisipatif, dan menghormati nilai-nilai adat masyarakat
setempat agar representasi budaya tidak menghilangkan makna asli dari tradisi
tersebut.

Generasi muda, khususnya masyarakat Toraja, diharapkan dapat terus terlibat
dalam proses pelestarian Ma’Badong, baik melalui praktik langsung, pendidikan
budaya, maupun media digital dan audiovisual. Karya film dokumenter berbasis

etnomusikologi diharapkan dapat terus dikembangkan sebagai media alternatif
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dalam penelitian seni dan budaya, karena mampu menghadirkan pengalaman yang
lebih dekat dan komunikatif bagi masyarakat luas.

Pengembangan karya dokumenter berbasis etnomusikologi diharapkan tidak
hanya berhenti pada proses dokumentasi, tetapi juga mampu membangun ruang
dialog antara masyarakat pemilik budaya, akademisi, seniman, dan publik yang
lebih luas. Melalui pendekatan tersebut, dokumentasi budaya tidak hanya berfungsi
sebagai arsip, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran, apresiasi,
dan partisipasi masyarakat dalam menjaga keberlangsungan warisan budaya.
Dengan demikian, tradisi Ma Badong tidak hanya dapat dipertahankan sebagai
bagian dari identitas budaya masyarakat Toraja, tetapi juga dapat terus dikenal,

dipahami, dan diwariskan kepada generasi mendatang.
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